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Pasal 4.

(1) Roemah makan jang biasanja dikoendjoengi oleh
orang-orang jang tergolong pendoedoek jang tidak mampoe
dibebaskan dari pembajaran padjak pembangoenan I ini.

(2) Jang ditentoekan diatas ini tidak mengoerangi. hak
Kepala Kantor Penetapan Padjak ocentoek meniadakan pem-
bebasan terseboet, djika ternjata padanja, bahwa roemah
makan terseboet tidak dapat dianggap memenoehi sjarat-
sjarat jang ditentoekan dalam ajat 1 pasal ini.

BAB III.
Tjara memenoehi padjak.

Pasal 5.

(1) Dengan tidak mengoerangi atoeran tertera dalam
ajat 4 pasal i, maka padjak ini haroes dipenoehi dengan
melekatkan meterai pembangoenan sebagian jaitoe jang ter-
besar diatas kertas jang memoeat apa jang dipesan atan
kwitansi dan diserahkan kepada jang membajar dan bagian
lainnja diatas kertas jang memoeat salinan dari scerat pesa-
nan atau kwitansi itoe dan haroes disimpan oleh jang mem-
poenjai peroesahaan; sesoedah penempelan meterai itoe segera
diboeboehi tanggal dan ditandai, soepaja tidak dapat diper-
goenakan lagi.

(2) Pemakaian lebih dari sehelai meterai pembangoenan
diperkenankan.

(3) Akibat dari perboeatan jang bertentangan déngan
peratoeran ini ialah, bahwa padjak jang seharocesnja dibajar,
dipandang sebagai tidak dipenoehi.

(4) Oentoek beberapa hal jang memenoehi beberapa
sjarat, Menteri Keoeangan atau pegawal jang ditoendjoek
olehnja dapat memberi idzin ocentoek memenoehi padjak ini
dengan tjara lain dari pada penempelan meterai pembangoe-
nan. Dalam idzin itoe ditetapkan poela tanggal penghabisan
centoek memenoehi padjak itoe,
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Pasal 6.

Dengan Peratoeran Menteri Keoeangan akan ditetapkan
bentoek, warna dan harga meterai pembangoenan, tjara dapat
membeli meterai itoe dan tjara menandai meterai itve soepaja
tidak dapat dipergoenakan lebih dari satoe kali.

BAB IV.

Tanggoengan, kewadjiban jang mempoenjai
peroesahaan dan lewatnja tempo hak
oentoek menagih padjak.

Pasal 7.

Jang menanggoeng padjak ini ialah jang mempoenjai per-
oesahaan terseboet didalam pasal 2 dan centoek itoe ia diperke-
nankan menambah djoemlah pembajaran dengan sepoeloen
persen.

Pasal 8.

(1) Jang mempoenjai atau jang mengoeroes, djika per-
oesahaan tidak didjalankan oleh jang mempoenjai peroesahaan
itoe, diwadjibkan menjimpan salinan soerat-scerat dimaksoed
dalam pasal 5, boekoe-boekoe dan soerat-soerat jang mengenai
padjak ini, selama 3 tahoen.

(2) Ia diwadjibkan poela memperlihatkan semoea soerat
terseboet dalam ajat 1 kepada Kepala Kantor Penetapan Pa-
djak atau pegawai jang ditoendjoek olehnja, jang anengadakan
pemeriksaan diperoesahaannja.

Pasal 9.
(1) Djika ternjata bahwa padjak ini dibajar koerang atau
sama sekali tidak dibajar — menoceroet tjatatan besarnja

padjak dimaksoed dalam pasal 5, maocepoen menoeroet kete-

rangan lain jang diketahoei oleh Kepala Kantor Penetapan

Padjak — atau djika tidak dibajar dalam waktoenja dalam hal

padjak itoe dibajar dengan tjara sebagai tertera dalam pasal

5 ajat 4, maka jang mempoenjai peroesahaan itoe dikenakan

Id{en%a 100 X padjak jang tidak dibajar dan sedikit-dikitnja
0
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PENDJELASAN

PERATOERAN PEMERINTAH No. 11 TAHOEN 1947

Pada masa sekarang oleh pengadilan banjak didjatoehkan
hoekoeman rampasan teroetama berhoeboeng dengan peratoeran
Dewan Pertahanan Negara No, 15. Waktoe pemerintahan Hindia
Belanda peratoeran jang berlakoe tentang mengoeroes barang-
barang jang dirampas ialah ordonnantie dalam Staatsblad 1860
No. 64 jang dirobah paling achir dalam Staatsblad 1954 No. 210.
Ketjoeali tentang barang-barang jang dirampas ordonnantie
itoe memoeat djoega peratoeran fentang barang-barang boekti
jang tidak diambil oleh jang berhak menerimanja.

Pada waktoe pemerintahan Balatentara Djepang Djawa
Gunseikan pada tanggal 24-11-2603 mengeloearkan peratoeran
tentang barang-barang jang dirampas oleh pengadilan. Per-
atoeran itoe tidak dicemoemkan dan dalam beberapa hal, ter-
oetama dalam prakteknja, tidak memoeaskan.

Oleh karena itoe Pemerintahan menganggap perloe oentoek
mengadakan peratoeran barce tentang mengoeroes barang-ba-
rang jang dirampas oleh pengadilan dan barang-barang boekti
jang tidak diambil oleh jang berhak menerimanja.

Lain dari pada dalam peratoeran Hindia Belanda, dalam
peratoeran ini diadakan perbedaan antara mengoeroes barang-
barang jang dirampas dan barang-barang boekti. Barang-barang
jang dirampas itoe pada waktoe sekarang ternjata dapat ber-
harga beriboe-riboe roepiah dan penting bagi masjarakat. :
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Sehaliknja barang boekti jang tidak diambil oleh jang berhak
menerimanja pada oemoemnja sedikit sekali harganja, sebab
djikalau berharga besar jang berhak menerimania tentoe de-
ngan selekas-lekasnja akan beroesaha meminta barang itoe.

Perbedaan . tjara mengoeroes antara doea matjam barang
itoe ternjata djoega pada pengawasan. Pengawasan terhadap
pengoeroesan barang-barang jang dirampas diserahkan kepada
Djaksa Agoeng jang mendapat lapoeran baik dari Residen maoe-
poen dari Djaksa. Terhadap barang boekti pengawasan itoe
tjoekoep diserahkan kepada Ketoea Kantor.

Penjimpanan pengatoeran pada pasal 3 ajat 2 diperloekan
karena banjak (bahkan pada oemoemnja) perkara jang
diadjoekan kepada Pengadilan Kepolisian tidak melaloei Ke-
djaksaan.



